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ABSTRAK 

 

 

Ded Putra. 2019. “Hubungan Kekuatan Otot Tungkai, Koordinasi Mata-

Kaki dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan Shooting Pemain 

Sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang” Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Kepalatihan Olahraga, Jurusan 

Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan shooting 

pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang. Dengan variabel 

kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki, keseimbangan dan kemampuan 

shooting. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan otot 

tungkai, koordinasi mata-kaki dan keseimbangan terhadap kemampuan shooting 

pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang yang berjumlah 

18 orang pemain. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. 

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 18 orang pemain. Teknik 

pengambilan data yaitu : 1) Kekuatan otot tungkai dites dengan leg dynamometer, 

2) Koordinasi mata-kaki dites dengan menendang bola kedinding sasaran, 3) 

Keseimbangan dite dengan stork stand, 4) Kemampuan shooting dites dengan 

menendang bola kegawang dengan pemberian petak penilaian. Data dianalisis 

dengan korelasi product moment dan korelasi ganda dengan taraf signifikan  = 
0.05. 

Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut : 1) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan shooting pemain 

sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang, yang dibuktikan oleh nilai  rhitung 

= 0,553 > rtabel = 0,468 dan thitung 2,655 > ttabel 1,746, 2) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting pemain 

sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang, yang dibuktikan oleh nilai  rhitung 

= 0,532 > rtabel = 0,468 dan thitung 2,506 > ttabel 1,746., 3) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara keseimbangan terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola 

SMK Cendana Kota Padang Panjang, yang dibuktikan oleh nilai  rhitung = 0,524 > 

rtabel = 0,468 dan thitung 2,471 > ttabel 1,746, 4) Terdapat hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki dan keseimbangan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMK Cendana 

Kota Padang Panjang, yang dibuktikan oleh nilai  rhitung = 0,691 > rtabel = 0,468 

dan Fhitung 4,264 > Ftabel 3,34 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan prestasi olahraga merupakan tugas penting bagi semua 

masyarakat. Pentingnya peningkatan prestasi olahraga tersebut telah mendapat 

respon dari pemerintah. Keseriusan pemerintah tentang peningkatan prestasi 

olahraga tersebut telah terbukti dengan di buatnya suatu undang-undang 

tentang olahraga. Undang-undang tersebut adalah Undang-Undang RI No.3 

Tahun 2005 pasal 1 tentang sistem keolahragaan nasional, yang menyatakan 

bahwa  

“Sistem keolahragaan nasional adalah keseluruhan aspek keolahragaan 

yang saling terkait secara terencana, sistematis, terpadu, dan 

berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang meliputi pengaturan 

pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan, pengembangan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan keolahragaan nasional”. 

 

Berdasakan kutipan di atas, dengan terbentuknya Undang-Undang 

olahraga tersebut, sudah seharusnya semua cabang olahraga mendapat 

perhatian dari setiap kalangan, seperti adanya pembinaan yang terstruktur dari 

semua pihak dimulai dari jenjang pendidikan sampai kepembinaan olahraga 

dari masing-masing sekolah dan klub olahraga. Dalam kajian ini peneliti 

melihat bagaimana pelaksanaan pembinaan olahraga di jenjang awal yaitu 

jenjang pendidikan. Pembinaan prestasi olahraga di sekolah dapat dilaksanakan 

pada kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu cabang olahraga yang terus dibina 

dan dikembangkan di sekolah adalah sepakbola. 
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Menurut Muhajir (20066:1) “Sepakbola adalah suatu permainan yang 

dilakukan dengan jalan menyepak bola, dengan tujuan untuk memasukan bola 

ke gawang lawan dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan 

bola. Didalam memainkan bola, setiap pemain diperbolehkan  menggunakan 

seluruh anggota badan kecuali tangan”. 

Dengan demikian permainan sepakbola memerlukan dasar kerjasama 

antara sesama anggota regu, sebagai salah satu ciri khas dari permainan 

sepakbola. Untuk bisa bermain sepakbola dengan baik pemain harus 

menguasai teknik-teknik dasar sepakbola serta di tunjang kondisi fisik yang 

baik. Pemain yang memiliki teknik yang baik serta kondisi fisik yang baik 

maka pemain tersebut cendrung dapat bermain sepakbola dengan baik pula. 

Hal ini senada dengan pendapat M. Sajoto yang dikutip oleh Haryoko 

(20017:1) mengatakan bahwa : “ Kemampuan fisik yang baik untuk 

menunjang keterampilan bermain sepakbola”. Salah satu kemampuan tiknik 

yang terpenting dalam sepakbola adalah teknik menendang bola ke gawang 

atau lebih dikenal dengan shooting. 

Shooting merupakan salah satu teknik dasar bermain sepakbola. 

Shooting merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat 

ketempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. Menurut FIFA 

yang dikutip oleh Anggi (2017:2) “Shooting  adalah tindakan dengan tujuan  

untuk memasukan bola ke gawang lawan”. Hal ini menuntut seorang pemain 

untuk memiliki kemampuan shooting yang baik, karena shooting  merupakan 

puncak  dari suatu  serangan  yang merupakan inti  dari permainan sepakbola. 
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Dengan demikian untuk dapat melakukan shooting dengan baik banyak faktor 

yang mempengaruhinya diantaranya kondisi fisik yang meliputi, kekuatan otot 

tungkai, koordinasi mata-kaki, keseimbangan, kelentukan, daya ledak otot 

tungkai serta perkenaan bola pada kaki.  

SMK Cendana Kota Padang Panjang merupakan salah satu Sekolah yang 

telah melakukan pembinaan olahraga sepakbola, yang dilaksanakan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola yang bertujuan untuk mengembangkan 

bakat siswa dalam cabang olahraga sepakbola, sehingga nantinya diharapkan 

mereka dapat mengembangkan bakat dan minta serta dapat berprestasi. 

Latihan sepakbola ini dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu.  

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan pada saat latihan 

dan permainan pada tanggal 16 Februari 2019, sewaktu pemain melakukan 

shooting pada saat bola bergerak, bola yang shooting tersebut sering tidak 

tepat sasaran, sehingga bola jatuh disasaran yang tidak diinginkan, seperti 

tinggi di atas gawang, kadang-kadang melenceng ke samping kiri dan kanan 

gawang, begitu juga pada saat melakukan shooting bola tidak bergerak, seperti 

melakukan shooting freekick, goalkick dan penalty, shooting yang dilakukan 

juga tidak masuk ke gawang lawan. Shooting yang dilakukan tidak keras dan 

kuat sehingga mudah ditangkap penjaga gawang. Dari hasil survei pertadingan 

antara SMK Cenada dengan SMA Negeri 1 Padang Panjang pada tanggal 15 

Maret 2019, penulis melihat hasil shooting yang dilakukan pemain banyak yag 

tidak akurat. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 
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Tabel 1. Data Shooting  

 

No SMK 

Cendana 

Shooting Babak 

I 

Shooting 

Babak II 

Jumlah Shooting 

1 On Target IIII    III IIII        IIII II 20 X 

2 Out Target IIII  IIII  II IIII IIII IIII 27 X 

3 Hasil Gol 1 1 2 

       Sumber : Hasil Survei di Lapangan tanggal 15 Maret 2019 

Penulis berpraduga kurangnya kemampuan shooting yang dilakukan 

oleh pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang disebkan oleh : 

1) Kekuatan otot tungkai, 2) Koordinasi mata-kaki dan 3) Keseimbangan yang 

belum baik. 

Kekuatan otot tungkai sangat menentukan dalam melakukan shooting, 

karena dalam sepakbola sering sekali melakukan tendangan, baik tendangan 

jarak jauh mapun tendangan ke arah gawang, agar pemain mampun 

melakukan tendangan keras dan kuat dalam waktu permainan yang lama. 

Dalam sepakbola kemampuan Koordinasi mata kaki terjadi ketika mengatur 

peranaktif kaki dan mata dalam melakukan serangkaian gerakan teknik  

Dalam sepakbola terutama pada saat melakukan shooting, koordinasi 

yang sangat berperan penting adalah koordinasi mata-kaki. Karena tanpa 

adanya koordinasi mata-kaki yang yang tentu sulit untuk melakukan shooting 

yang akurat kegawang, karena bola yang ditendang tidak terarah kesasaran 

yang diinginkan. 

Keseimbangan tubuh memiliki peran penting saat melakukan shooting 

dalam permainan sepakbola. Keseimbangan merupakan unsur fisik yang 

diperlukan dalam semua cabang olahraga. Karena, selama melakukan gerak-

gerak yang cepat, dengan perubahan letak titik-titik  berat badan yang cepat 
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pula, baik dalam keadaan statis maupun dinamis. Pada saat melakukan 

shooting dalam kondisi berlari badan tidak seimbang karena dilakukan dengan 

satu kaki tumpuan dan menahan semua anggota tubuh maka sangat diperlukan 

keseimbangan tubuh yang maksimal agar shooting yang dilakukan pas pada 

sasaran yang diinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mendapatkan data dan informasi yang sebenarnya mengenai hubungan 

kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki dan keseimbangan terhadap 

kemampuan shooting pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang 

berkemungkinan faktor yang mempengaruhi kemampuan shooting. Adapun 

faktor-faktor yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 1) Kondisi fisik, 2) 

Kekuatan otot tungkai, 3) Koordinasi mata-kaki, 4) Keseimbangan, Unutk itu 

perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor penyebab tersebut di atas. 

1. Kondisi fisik 

Seseorang untuk dapat menguasai teknik yang baik dapat dilakukan 

apabila ditunjang oleh kondisi fisik yang baik. Komponen kondisi fisik 

merupakan syarat penting yang harus dimiliki oleh setiap pemain 

sepakbola. 

2. Kekuatan otot tungkai 

Kekuatan otot tungkai tentunya sangat menentukan dalam 

melakukan shooting, karena dalam sepakbola sering sekali melakukan 
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shooting, agar pemain mampun melakukan shooting keras dan kuat dalam 

waktu permainan yang lama tentunya di dukung oleh kekuatan otot 

tungkai yang baik. 

3. Koordinasi mata-kaki 

Dalam sepakbola terutama pada saat melakukan shooting, koordinasi 

yang sangat berperan penting adalah koordinasi mata-kaki. Karena tanpa 

adanya koordinasi mata-kaki yang yang tentu sulit untuk melakukan 

shooting yang akurat kegawang, karena bola yang ditendang tidak terarah 

kesasaran yang diinginkan. 

4. Keseimbangan 

Keseimbangan dalam permainan sepakbola diperlukan dalam 

pelaksanaan gerakan yang berlangsung cepat, misalnya, melakukan 

shooting dalam keadaan berlari. Tanpa adanya keseimbangan tentunya 

pemain kesulitan dalam melakukan shooting dengan akurat. 

5. Kemampuan shooting  

Kemampuan shooting merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting untuk meraih kemenangan dalam sepakbola, sebab tujuan utama 

shooting adalah memasukan bola ke dalam gawang lawan. Dalam 

sepakbola mencetak gol merupakan tugas yang paling paling sulit 

dilakukan oleh pemain. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

perlu adanya batasan, maka penulis membatasi masalah pada : 
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1. Kekuatan otot tungkai pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang 

Panjang.   

2. Koordinasi mata-kaki pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang 

Panjang. 

3. Keseimbangan pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang.   

4. Kemampaun shooting pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang 

Panjang.  

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan 

shooting pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang  ? 

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan 

shooting pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang ? 

3. Apakah terdapat hubungan keseimbangan terhadap kemampuan shooting 

pemain sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang  ? 

4. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki 

dan keseimbangan terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMK 

Cendana Kota Padang Panjang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Hubungan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan shooting pemain 

sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang. 
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2. Hubungan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting pemain 

sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang. 

3. Hubungan keseimbangan terhadap kemampuan shooting pemain 

sepakbola SMK Cendana Kota Padang Panjang 

4. Hubungan kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-kaki dan keseimbangan 

terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola SMK Cendana Kota 

Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi :  

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) di Jurusan Kepelatihan di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Pihak sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembinaan 

olahraga prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

3. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat program latihan 

untuk meningkatkan hasil kemampuan shooting. 

4. Pemain, sebagai masukan dalam meningkatkan latihan kekuatan otot 

tungkai, koordinasi mata-kaki, keseimbangan dan kemampuan shooting. 

5. Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

6. Penelitian ini selanjutnya, untuk di jadikan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian  


